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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak signifikan dalam berbagai sektor, termasuk 

dalam dunia pendidikan. Dalam proses Penerimaan Peserta Didik baru (PPDB) pada Madrasah Aliyah Swasta Al-

Fata pendaftaran dilakungan secara offline atau langsung mendaftar kesekolah, dalam hal ini seorang calon siswa 

yang ingin mendaftar dan berada ditempat tinggal jauh sedikit kesulitan untuk melakukan pendaftaran karena 

pendaftaran pada sekolah tersebut tidak bisa diakses secara online. Tidak hanya itu pengumpulan berkas 

pendaftaram secara hardcopy ini, membuat kesulitan dalam melakukan penginputan atau hilangnya data tersebut. 

Oleh karena itu, Penelitian ini dilakukan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi Penerimaan 

Peserta Didik Baru (PPDB) online pada Madrasah Aliyah Swasta Al-Fata menggunakan bahasa pemrograman 

Laravel. Dengan implementasi sistem ini, diharapkan proses penerimaan peserta didik baru akan menjadi lebih 

efektif dan efisien, mengatasi permasalahan pengumpulan berkas secara manual, dan memudahkan akses 

informasi bagi calon siswa. Metode pengembangan sistem ini melibatkan analisis kebutuhan sistem, perancangan 

alur kerja, dan pembangunan prototype. Hasil penelitian ini akan dibuatnya sebuah Sistem Informasi Akademik 

MA S Al-Fata (SAMAFA) yang dapat mendukung aktivitas penerimaan peserta didik baru di Madrasah Aliyah 

Swasta Al-Fata. Dengan demikian, implementasi sistem informasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

signifikan bagi sekolah dan calon siswa. 

 

Kata kunci :  Sistem Informasi, PPDB, Website, Laravel, UML 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah 

berkembang pesat diseluruh dunia, teruma pada negara 

indonesia. Teknologi informasi sudah banyak 

digunakan diberbagai jenis bidang salah satunya 

adalah pendidikan.  

Pendidikan adalah suatu usaha  yang dilakukan 

secara sadar dan terencana yang digunakan untuk 

menumbuhkan kembangkan karakter dan budiperkerti 

setiap orang. Pendidikan merupakan sebuah 

kebutuhan yang dasar bagi seluruh bangsa dan 

pendidikan juga tidak akan pernah lepas dari kondisi 

obyektif disuatu masyaratkat[1]. 

Penggunaan sistem informasi didunia pendidikan 

atau disekolah dapat mempermudah pekerjaan 

pengguna dalam melakukan pengolahan data ataupun 

mengakses informasi dimanapun dan kapanpun yang 

dia mau. Penerapan sistem informasi pada sekolah 

sangat dibutuhkan dalam melakukan penerimaan 

peserta didik baru secara online ataupun melakukan 

pengelolaan data akademik siswa. Dengan 

menerapakan sistem informasi ini akan membuau 

pekerjaan menjadi lebih singkat serta juga dapat 

menyimpan data dengan rapi[2]. 

Dengan pekembangan teknologi informasi dalam 

bidang pendidikan yang telah tersebar luas diseluruh 

dunia, tetapo masi saja ada sekolah yang belum 

menggunakan sistem informasi tersebut. Salah satunya 

adalah Madrasah Aliyah Swasta Al-fata. 

Madrasah Aliyah Swasta Al-Fata adalah salah 

satu sekolah yang menekankan pembelajaran nilai-

nilai islam yang lebih intensif. Sekolah ini terletak di 

Jalan Brigjend Slamet Riyadi km.1 no. 141 di Desa 

Pasir Agung, Provinsi Riau. Pada saat ini, madrasah 

aliyah swasta Al-Fata masi menggunakan sistem 

penerimaan pendaftaran peserta didik secara 

konvensional atau manual. 

Metode PPDB yang digunakan oleh madrasah 

aliyah swasta Al-Fata, dimana setiap calon siswa yang 

ingin mendaftar dia harus mengunjungi sekolah 

tersebut untuk mendaftar. Bukan hanya itu, 

pengumanan calon siswa yang membutuhkan waktu 

dan tidak dapat diakses di internet. Sehingga membuat, 

calon siswa yang bertempat tinggal jauh sedikit 

kesulitan dalam melakukan pendaftaran ataupun 

pengecekan pengumuman siswa yang telah diterima 

pada sekolah tersebut tidak dapat berjalan secara 

efektif. 

Pengumpulan berkas-berkas pendaftaran secara 

manual ini atau dokumen berbentuk fisik ini, membuat 

kesulitan atau kesalahan data dalam melakukan 

penginputan data siswa yang baru mendaftar dan 

resiko dalam pengumpulan berkas fisik ini, bisa dapat 

terjadinya berkas-berkas tersebut kececeran atau 

hilang. Sehingga data siswa tersebut sulit untuk 

ditemukan kembali. 

Dari pertimbangan yang telah dijabarkan diatas 

penulis menawarkan sebuah solusi dengan membuat 
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sebuah sistem informasi akademik di MAS Al-Fata 

dengan menggunakan perancangan sistem UML 

(Unified Modeling Language) dan bahasa 

pemograman laravel. Dengan dirancangnya sistem ini, 

diharapkan proses PPDB di Madrasah Aliyah Swasta 

Al-Fata akan menjadi lebih efektif dan efisien, 

sehingga permasalahan yang telah dijelaskan diatas 

dapat di atasi 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah sebuah sistem yang 

terdapat didalamnya sebuah integrasi gabungan antara 

manusia dan teknologi pada sebuah organisasi atau 

perusahaan yang memiliki informasi yang bermanfaat, 

serta bisa menggabungkan antara kebutuhan dan 

kegiatan transaksi[3]. Dalam pengertian lain sistem 

informasi itu adalah sebuah sistem yang dibuat oleh 

manusia dan tersusun oleh beberapa komponen yang 

terdapat didalam suatu perusahaan atau organisasi dan 

memiliki fungsi untuk mencapai suatu tujuan serta 

dapat menyediakan informasi tertentu[4]. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sistem informasi adalah sebuah 

gabungan antara manusia dan teknologi yang saling 

terintegrasi dan tersusun dari beberapa komponen 

yang terdapat pada organisasi atau perusahaan serta 

menyediakan informasi atau  tujuan tertentu. 

 

2.2. PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) 

PPDB atau penerimaan peserta didik baru adalah 

salah satu kegiatan yang digunakan untuk melakukan 

penyeleksian calon siswa yang akan dipilih dan sesuai 

dengan aturan yang telah ditentukan oleh sekolah[5]. 

PPDB juga merupakan suatu proses yang 

dilakukan dalam penerimaan siswa baru yang akan 

dirancang agar saat melakukan penerimaan siswa baru 

bisa terancang dengan baik serta membuat sekolah 

bisa melakukan penghematan terhadap pembiayaan 

dan juga dapat untuk mengurangi terjadinya risiko 

KKN[5]. 

 

2.3. Laravel 

Laravel adalah salah satu jenis  framework PHP 

yang memiliki sifat open source dengan menggunakan 

sebuah konsep yang dikenal dengan MVC atau 

Model,View,Controller yang digunakan dalam 

membuat sebuah aplikasi yang berbasis website[6].  

 

2.4. UML (Unified Modelling Language) 

UML atau Unified Modeling Languange adalah 

sebuah pemodelan yang digunakan dalam merancang 

atau mengambarkan sebuah sistem yang memiliki 

tujuan untuk mempermudah suatu permasalahan yang 

ada pada perangkat lunak[7]. UML atau Unified 

Modeling Languange memiliki 4 jenis yaitu Use case 

diagram, Acitivity diagram, Sequence diagram, dan 

Class diagram[6]. 

 

 

2.5. Website 

Website memiliki banyak pengertian, salah 

satunya menurut Budi Irawan dalam buku yang 

berjudul jaringan computer merupakan tempat 

penyimpanan data dan informasi dengan berdasarkan 

topik tertentu, website adalah sebuah kumpulan dari 

beberapa halaman web yang saling terhubung dan 

berkaitan didalam sebuah website tertentu[8]. Dalam 

pengertian lain, menurut website adalah gabungan dari 

beberapa halaman-halaman web yang didalamnya 

terdapat informasi berupa teks, gambar, suara, dan 

lain-lain, serta ditampilkan dalam bentuk hypertext  

dan mudah untuk diakses menggunakan sebuah 

perangkat lunak[9]. 

 

2.6. Prototype 

Prototype adalah sebuah alat yang akan 

memberikan ide kepada kepada pembuat atau pemakai 

potensial mengenai bagaimana cara suatu sistem 

berfungsi dalam bentuk yang lengkap[10].  

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam melakukan pembuatan pada program ini, 

dilakukan dengan menggunakan metode Prototype. 

Dalam melakukan metode prototype ini, memiliki 4 

tahapan yang harus dilakukan. Menurut[11] yang akan 

digunakan pada tahapan metode prototype terdiri dari 

tahap requirement analysis and definition, tahap user 

interface prototyping, tahap architecture & component 

design and prototyping, dan tahap implementation and 

system testing. Berikut penjelesan setiap tahapan: 

a. Tahap requirement analysis and definition 

Pada tahapan pertama ini akan dilakukannya 

anlisis masalah yang terdapat atau yang sedang 

dialami oleh objek yang sedang diteliti. Pada 

analisis permasalahan akan melakukan 

wawancara dengan pihak sekolah , studi literatur 

yang terkait pada topik pembahasan dan 

melakukan anlisis kebutuhan pada sekolah 

tersebut. 

b. Tahap user interface prototyping 

Pada tahapan kedua ini, akan dilakukannya 

terkait dengan apa-apa saja yang dibutuhkan oleh 

sistem yang akan dibuat. Kebutuhan-kebutuhan 

terkait fungsi sistem sesuai dengan hasil analisis 

kebutuhan yang dilakukan pada sekolah atau 

sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

c. Tahap architecture & component design and 

prototyping 

Tahapan ketiga ini akan melakukan sebuah 

pembuatan design dan prototype, serta 

komponen-komponen aplikasi yang akan 

dirancanga sebagai dasar untuk melakukan 

proses pembuatan aplikasi 

d. Tahap implementation and system testing 

Tahapa keempat atau yang terakhir ini adalah 

tahapan menerapan aplikasi yang telah selesai 

dibuat dan kemudian akan dilakukan pengujian 

untuk mengetahui kualitas suatu aplikasi. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini adalah membuat sebuah 

software atau aplikasi yang mampu untuk mendukung 

aktivitas dalam penrimaan peserta didik baru pada 

Madrasa Aliyah Swasta Al-Fata. Aplikasi yang penulis 

buat ini diberi nama SAMAFA (Sistem Informasi 

Akademik MAS Al-Fata). 

 

4.2. Use Case Diagram 

 

 
Gambar 1 . Use Case 

 

Gambar diatas merupakan sebuah gambaran use 

case yang terdiri dari 4 aktor yaitu Tu PPDB, 

administrator, aakil aesiswaan, dan calon siswa. Bisa 

diliat pada gambar diatas, setiap aktor memiliki hak 

aksesnya masing-masing. Ketika setiap aktor ingin 

mengakses hak akses yang telah ditentukan, dia harus 

login terlebih dahulu, supaya sistem mengetahui dia 

login sebagai apa di sistem. 

 

4.3. Activity Diagram 

4.3.1. Activity Diagram Administrator 

Gambar dibawah  adalah menjelaskan 

bagaimana alur sebuah administrator masuk ke 

aplikasi atau sistem yang akan dibuat. Untuk dapat 

menggunakan sistem seorang administrator akan 

melakukan login dengan memasukkan email dan 

password. Jika email dan password yang dimasukin 

sesuai maka akan masuk kehalaman dashboard 

administrator, jika sebaliknya maka akan kembali ke 

halaman form login. menu seorang administrator dapat 

masuk kesemua jenis menu yang terdapat didalam 

aplikasi atau sistem. 

 

 
         Gambar 2 . Acitivity Administrator 

 

4.3.2. Activity Diagram Tata Usaha  

 

 
Gambar 3. Acivity Diagram Tata Usaha 

 

Gambar diatas adalah activity pada aktor tata 

usaha yang terdapat pada sistem ini, dimana seorang 
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tata usaha harus melakukan login terlebih dahulu agar 

dapat mengakses menu-menu yang telah disediakan. 

Menu seorang tata usaha antara lain menu penginputan 

uang pendaftaran, menu laporan pembayaran PPDB, 

menu laporan data siswa baru, dan menu laporan siswa 

yang diterima. 

 

4.3.3. Activity Diagram Wakil Kesiswaan 

Gambar dibawah  menunjukkan acivity 

diagram wakil kesiswaan. Pada bagian aktor wakil 

kesiswaan ini, dia harus melakukan login terlebih 

dahulu sebelum dia bisa mengakses menu-menu yang 

telah disediakan. Terdapat 2 menu yang bisa 

diaksesnya yaitu laporan data siswa yang baru daftar 

dan laporan data siswa baru yang diterima. 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Wakilkesiswaan 

 

4.3.4. Acitvity Diagram Calon siswa 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Calon Siswa 

Gambar activity diagram diatas adalah 

merupakan activity diagram yang terdapat pada calon 

siswa. Calon siswa yang ingin mendaftar harus 

melakukan login terlebih dahulu, setelah dia 

melakukan login barulah dia bisa mengisi form 

pendaftaran yang telah disediakan. 

 

4.4. Sequence Diagram 

4.4.1. Sequence Login Administrator 

 

 
Gambar 6 . Sequence Administrator 

 

Sequence dari sistem PPDB online ini yang 

aktornya berupa administrator yaitu administrator 

ketika ingin mengakses halaman aplikasi atau ingin 

mengubah website harus melakukan login terlebih 

dahulu, ketika dia login dan passwordnya benar maka 

dia akan masuk ke halaman administrator, tetapi jika 

password yang dimasukan salah maka ia akan kembali 

lagi ke halaman login. 

 

4.4.2. Sequence Input Pembayaran 

 

 
Gambar 7. Sequence Input Pembayaran 

 

Gambar sequence diatas menjelaskan bagaimana 

seorang admin atau tu akan menginput uang 
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pembayaran pendaftaran. Nah oada sequence ini 

adminnya telah melakukan login yang tertera pada 

gambar 3. Selanjutnya ketika admin atau tu ingin 

menginput pembayaran mereka harus mengakses 

menu admin, kemudian akan memilih menu input 

pembayaran, setelah memilih menu tersebut mereka 

akan melihat nisn atau nama siswa yang akan 

membayar baik secara cash atau transfer. Setalah itu 

sistem akan melakukan validasi dan jika berhasil maka 

pembayaran atas nama siswa tersebut akan masuk ke 

laporan. 

 

4.4.3. Sequence Calon Siswa 

 
Gambar 8. Sequence Calon Siswa 

 

Sequence calon siswa ini menunjuk bagaimana 

seorang calon siswa yang akan mendaftar. Ketika 

calon siswa tersebut ingin mendaftar dia harus masuk 

ke halaman web, kemudian mengisi form yang telah 

disediakan. Dan ke tika dia ingin masuk ke 

akun calon siswa dia harus login dengan akun telah 

diberikan, kemudian data siswa tersebut akan masuk 

kedalam laporan sebagai seorang calon siswa. 

 

4.4.4. Sequence Siswa Diterima 

 
Gambar 9. Sequence siswa diterima 

Gambar diatas menunjukan bagaimana seorang 

admin, ingin memilihat data siswa  baru yang telah 

diterima pada sekolah tersebut. Dimana admin akan 

memilih menu data siswa yang diterima, kemudian 

sistem akan menampilkan data-data siswa yang telah 

tersimpan didalam database. 

 

4.5. Class Diagram 

 

 
Gambar 10. Class Diagram 

 

Gambaran class diagram pada sistem ini dia akan 

memperlihatkan bagaimana sebuah hubungan yang 

terdapat pada kelas-kelas tersebut. Class diagram ini 

akan membantu membutuj sebuah struktur aplikasi 

pada sistem PPDB online pada MAS Al-Fata ini. Pada 

class ini terdapat 5 class yang ada pada gambar diatas. 

 

4.6. Halaman Web Profil 

 

 
Gambar 11 . Tampilan Depan Web Profile 

 

Gambar diatas merupakan tampilan halaman web 

profile pada MAS Al-Fata. Nama aplikasi atau web 

profile ini adalah Sistem Informasi Madrasyah Aliyah 

Swasta Al-Fata (SAMAFA). 
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4.7. Halaman Login 

 

 
Gambar 12. Tampilan Login 

Gambar diatas adalah halaman login yang 

digunkan masing-masing aktor untuk masuk kedalam 

aplikasi yang telah dibuat. 

 

4.8. Tampilan Halaman Administrator 

 

 
Gambar 13. Tampilan Administrator 

 

Gambar ini menunjukkan tampilan dari halaman 

administrator yang digunakan untuk melihat, 

menghapus, dan mengedit data tertentu. Administrator 

memiliki 4 menu yaitu menu form pendaftaran, data 

siswa yang daftar, data siswa yang diterima, dan 

laporang uang pendaftaran.  

 

4.9. Tampilan Halaman Tata Usaha 

 

 
Gambar 14. Tampilan Tata Usaha 

 

Pada gambar diatas memaparkan sebuah halaman 

bagi seorang tata usaha. Tata usaha dapat melakukan 

menambahakan dan pengeditan data siswa tertentu. 

 

4.10. Tampilan Halaman Wakil Kesiswaan 

Pada gambar diatas menunjukkan menu atau 

tampilan halaman wakilkesiswaan, seorang 

wakilsesiswaan hanya bisa melihat data tersebut. 

Wakilkesiswaan bisa melihat data pendaftaran siswa 

dan data siswa yang diterima. 

 
Gambar 15. Tampilan Halaman Wakil Kesiswaan 

 

4.11. Tampilan Halaman Form Pendaftaran 

siswa baru 

 

 
Gambar 16. Tampilan Form Pendaftaran 

 

Gambar diatas adalah merupakan gambar 

sebuah form yang digunakan untuk siswa baru yang 

ingin melakukan pendaftaran, dengan mengisi biodata 

dengan benar dan lengkap. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil analisis dan perancangan sistem yang 

telah dilakukan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya Sistem Informasi Pendaftaran 

Penerimaan Peserta Didik Baru di MA Al-Fata akan 

mempermudan proses pendaftaran siswa baru, 

pengolahan data, serta mempermudah wali murid 

untuk melihat hasil pengumuman penerimaan siswa 

baru melalui sistem informasi yang disediakan dari 

pihak sekolah. Sistem informasi yang dirancang juga 

dapat digunakan sebagai media untuk 

mempromosikan MA Al-Fata kepada masyarakat 

sehingga menjadi lebih efektif dan efisien. Sebelum 

memperkenalkan sistem ini kepada masyarakat, 

sebaiknya MA Al-Fata melakukan evaluasi secara 

berkala untuk melihat apakah diperlukan perubahan 

atau perbaikan. Sistem informasi yang dirancang 

masih sederhana, diharapkan adanya pengembangan 

dan penambahan fitur-fitur lainnya. 
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